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KATA PENGANTAR 

 

Pembangunan pertanian tidak hanya memenuhi kecukupan pangan, namun juga 
menjadi sektor yang dapat mendatangkan devisa. Pertanian yang tangguh mampu 
menghasilkan devisa serta mengurangi impor. Bagaimana pembangunan pertanian Indonesia 
di segala lini dalam kurun waktu terakhir penting diketahui bersama.  
 Dalam rangka memperingati Dies ke-60 UPN "Veteran" Yogyakarta, Fakultas  
Pertanian bekerjasama dengan himpunan profesi PERHEPI, PERAGI, PERIPI, PEI, HITI dan 
FLIPMAS Indonesia mengadakan Seminar Nasional pada tanggal 17 November 2018 yang 
bertema "Pembangunan Pertanian Indonesia dalam Memperkuat Lumbung Pangan, 
Fundamental Ekonomi, dan Daya Saing Global" .Seminar nasional ini merupakan ajang 
berbagi informasi hasil penelitian dan pengalaman empiris, serta gagasan inovatif yang 
membuka perspektif baru dalam bidang pertanian yang berkaitan dengan ketahanan pangan 
dan keterkaitannya dengan fundamental ekonomi Indonesia dan menjalin interaksi dan 
komunikasi antar peneliti, pemerhati dan profesional pendampingan masyarakat untuk 
mendapatkan solusi masalah pertanian secara umum dalam rangka meningkat 
kesejahteraan masyarakat serta daya saing produk pertanian Indonesia secara global. Dalam 
seminar ini menampilkan nara sumber yang terkait dengan kebijakan, emplementasi 
Kebijaksanaan pertanian seperti Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, M.Si. selaku Pembicara Kunci  dan 
Dr. Ir. Antarjo Dikin, M.Sc.,  Dr. Ir. Agung Hendriadi, M.Eng,  Prof. Dr. Muhammad 
Syukur  dan  Prof. Dr. Ir. Masyhuri, M.Sc. sebagai pembicara utama.  

Seminar ini diikuti oleh  sekitar 200 orang,  peneliti, pemerhati, profesional dan 
pengguna serta instansi terkait  berbagai kota di Indonesia. dari berbagai wilayah di Indonesia 
antara lain Jawa Timur, Jawa Tengah, DIY, Jawa Barat, Bali, Kalimantan, Sulawesi dan 
Sumatera dengan sebaran institusi Perguruan Tinggi dan Balai Penelitian. Jumlah makalah  
penunjang 157 yang dikelompokkan ke dalam 12 bidang kajian yaitu kajian Teknologi 
Budidaya, Proteksi Tanaman, Pengelolaan Sumber Daya Lahan dan Air untuk Pertanian, 
Pengolahan Hasil Pertanian, Pemasaran Produk Pertanian, Analisis dan lmplikasi Kebijakan 
Pertanian, Industti Pertanian, Teknologi Benih, Pemuliaan Tanaman dan Temak, Bioteknologi 
Pertanian, Agrokomplek, Pemberdayaan/ Pengabdian Masyarakat. Makalah dan hasil diskusi 
peserta selama berlangsungnya Seminar Nasional selanjutnya diterbitkan  dalam bentuk 
Prosiding "Pembangunan Pertanian Indonesia dalam Memperkuat Lumbung Pangan, 
Fundamental Ekonomi, dan Daya Saing Global"   

Akhirnya, atas nama segenap Panitia Seminar Nasinal “Veteran” Yogyakarta 
mengucapkan terimakasih kepada pemakalah dan semua pihak yang telah berpartisipasi aktif  
dan membantu pelaksanaan acara Seminar Nasional.  
 
 

                                                                                                  Ketua  Panitia 
 
 

                                                                                                           Drs Husein Kasim, MP 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh frekuensi pemangkasan brangkasan ubijalar 
dalam rangka mengumpulkan jumlah hijauan untuk bahan pakan ternak terhadap penurunan hasil 
umbi pada beberapa klon ubijalar dual purpose.  Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Agroteknopark-UB, yang berlokasi di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang. 
Rancangan percobaan Split Plot dengan dua faktor percobaan dan tiga ulangan dikerjakan untuk 
penelitian ini.  Faktor percobaan pertama adalah frekuensi pemangkasan, terdiri dari 4 frekuensi 
(P1, P2, P3 dan P4), dan faktor percobaan kedua adalah 8 kultivar ubijalar, yang terdiri dari 6 
kultivar dual-purpose dan 2 kultivar root production.  Petak percobaan yang digunakan berukuran 
5 m x 2.5m, terdiri dari 4 gulud dan masing-masing gulud ditanami dengan jarak tanam 25 cm 
dalam baris.  Parameter yang diamati meliputi bobot segar umbi, bobot segar brangkasan, bobot 
kering umbi maupun brangkasan, serta estimasi hasil umbi dan hasil brangkasan per hektar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pemangkasan tidak mempengaruhi volume total hasil 
hijauan (brangkasan) yang diperoleh, tetapi jumlah pemangkasan bersifat sangat menurunkan 
hasil umbi dari kultivar-kultivar ubijalar.  Penurunan hasil umbi bisa berkisar antara 23 – 42 % 
pada frekuensi pemangkasan dua kali sampai dengan empat kali selama masa pertumbuhan 
ubijalar yang dipanen sampai dengan umur panen lima bulan setelah tanam. 

 

Kata Kunci : dual-purpose,  frekuensi pemangkasan, hasil umbi, hasil hijauan total, ubijalar 

 

 

PENDAHULUAN 

Selain penghasil pati dan tepung, ubijalar mampu menghasilkan hijauan 
(brangkasan) dalam jumlah besar yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber pakan 
ternak. Menurut Ahmed et al. (2012) budidaya ubijalar bagi tujuan ganda untuk 
memproduksi pangan dan pakan (dual-purpose sweet potato) perlu dikembangkan 
dan ditingkatkan, namun informasi praktek-praktek agronomis untuk menghasilkan 
produksi umbi maupun hijauan/brangkasan secara optimum masih terbatas.  
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Brangkasan tanaman ubijalar cukup berlimpah ketika panen ubijalar, hasil 
percobaan Lestari dan Basuki (2014) maupun Lestari dan Hapsari (2015) memberi 
gambaran volume brangkasan yang dapat dipanen dari berbagai varietas/klon 
ubijalar berkisar antara 5 – 56 t/Ha bahan segar atau 2 – 7 ton bahan kering per 
hektar. Hasil penelitian Mussoline dan Wilkie (2017) dari 3 kultivar yang dievaluasi 
mampu tersedia bahan hijauan segar berkisar antara 14.9 – 53.5 t/ha atau 2.3 – 7.9 
t/ha hijauan kering. Hal tersebut memberi gambaran bahwa tersedia volume hijauan 
yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Hasil penelitian 
Edyson et al. (2018) bahwa potensi hasil umbi dan brangkasan segar ubijalar yang 
ditanam di lahan kering terdegradasi belum tercapai, hanya berkisar antara 10-23 
ton umbi dan 5-24 ton brangkasan pada umur panen 3.5 bulan setelah tanam. 

Menurut Sirait dan Simanihuruk (2010) maupun Baba et al. (2018) bahwa 
limbah pertanian berupa daun ubijalar sangat potensial dimanfaatkan untuk pakan 
ternak ruminansia ditinjau dari ketersediaan maupun nilai nutrisinya. Kriteria nilai 
pakan ternak yang tinggi dari ubijalar harus didasarkan kepada nilai NDF 
(Neutral Detergent Fiber) yang relatif lebih rendah, sedangkan menurut Irungu et 
al. (2015) nilai nutrisi diukur melalui daya cerna bahan organik in vitro (IVOMD), 
energi metabolis (ME), asam lemak mudah menguap (VFA) dan hasil protein kasar 
mikroba (MCP). Daun ubi jalar mempunyai kandungan karbohidrat yang rendah 
namun mempunyai kandungan protein tinggi, bisa mencapai hingga 29% (protein 
kasar), sehingga dapat dijadikan sebagai sumber pakan yang dapat meningkatkan 
kualitas daging (Adewolu, 2008; Peters, 2008; Abonyi et al., 2012). Beberapa 
kultivar ubijalar yang dievaluasi di Sudan (Baba et al., 2018) mempunyai kisaran 
kadar protein kasar berkisar antara 10.82 – 20.58%, sedangkan dari tiga kultivar 
yang dievaluasi di Florida, Amerika Serikat mempunyai kisaran 124 – 141 g/kg 
umbi berdasarkan bahan kering (Mussoline dan Wilkie, 2017).   

Nilai nutrisi brangkasan ubijalar menurun dengan meningkatnya umur 
panen (Irungu et al., 2015). Umur panen brangkasan dapat diatur untuk 
mempertahankan kualitas nutrisi brangkasan tersebut. Beberapa peneliti telah 
mengevaluasi pemangkasan ubijalar untuk berbagai tujuan (Suminarti, 2016; 
Novianti dan Setiawan, 2018; Suminarti dan Novriani, 2017; Jayanti et al., 2017; 
Irungu et al., 2015; dan Olorunnisomo, 2007).  Pada umumnya hasil penelitian para 
peneliti tersebut menunjukkan adanya pengaruh pemangkasan terhadap komponen 
pertumbuhan dan hasil umbi ubijalar. Yang belum banyak diteliti adalah berapa 
umur panen ubijalar yang optimal untuk tujuan ganda dalam menghasilkan bahan 
pangan dan pakan (dual-purpose), yakni memperoleh volume brangkasan total 
yang tinggi dan bagaimana pengaruhnya terhadap penurunan hasil umbi ketika 
brangkasannya dipanen secara periodik melalui pemangkasan, oleh karena itu 
penelitian ini dilakukan. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian :  

Penelitian frekuensi pemangkasan ubijalar telah dilaksanakan pada Maret 
– September 2018, di Kebun Percobaan (Agroteknopark UB) yang berlokasi di 
Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang.  Lokasi penelitian 
berupa lahan kering dengan ketinggian tempat + 352 m dpl. dan jenis tanah 
Inceptisol.  Kondisi lahan termasuk lahan marginal dan memenuhi kriteria 
terdegradasi, ditandai sudah sangat intensifnya untuk budidaya tanaman. 

Metode penelitian 

Rancangan percobaan split plot dengan 3 ulangan digunakan dalam 
penelitian ini. Dua faktor percobaan meliputi waktu pemangkasan sebagai faktor 
pertama dan kultivar dual-purpose sebagai faktor kedua.  Pemangkasan terdiri dari 
4 waktu pemangkasan (P), yaitu P80 (pemangkasan dilakukan 4 kali, pertama pada 
umur tanam 80 hst), P90 (pemangkasan dilakukan 3 kali, pertama pada umur tanam 
90 hst), P120 (pemangkasan dilakukan 2 kali, pertama pada umur tanam 120 hst) dan 
P150 (pemangkasan dilakukan 1 kali pada umur tanam 150 hst atau saat panen umbi). 
Kultivar ubijalar dual purpose yang dievaluasi meliputi: (1) Kuningan Putih, (2) 
Beta 2, (3) Kuningan Merah, (4) BIS OP-61, (5) 73-OP-5, dan (6) Beta 2 -♀-29. 
Disamping kultivar uji yang berupa kultivar tipe dual-purpose juga ditanam 
kultivar kontrol. Kultivar yang dipilih sebagai kontrol atau pembanding adalah 
kultivar ubijalar yang bertipe root production, yaitu BIS OP-61-OP-22 dan Sari. 
Seluruh tanaman diberikan pupuk dasar 400 kg NPK/Ha (15 15 15) dan biochar 
dengan dosis 5 t/ha. 

Penelitian menggunakan plot percobaan berukuran 5m x 2,5m, terdiri dari 
4 gulud, ditanami dengan stek yang berukuran panjang + 25 cm, dengan jarak tanam 
dalam baris (gulud) 25 cm. Panen brangkasan dilakukan secara periodik sesuai 
perlakuan pemangkasan, tetapi panen umbi dilakukan pada umur 150 hst (5 bulan).  
Volume pemangkasan sebesar 25% diterapkan pada setiap kali pemangkasan.   
Parameter yang diamati meliputi bobot segar umbi, bobot kering umbi, bobot segar 
brangkasan, bobot kering brangkasan, serta estimasi hasil umbi dan hasil 
barangkasannya.  Bobot kering umbi diukur berdasarkan sampel umbi yang 
dikeringkan pada suhu 80oC selama 72 jam, sedangkan bahan kering brangkasan 
didasarkan hasil pengukuran dari sampel brangkasan yang dikering-ovenkan pada 
suhu 60oC selama 72 jam.   
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Analisis data 

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan metode analisis sesuai 
Rancangan Split Plot (Gomez dan Gomez, 1984). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi panen total brangkasan berdasarkan frekuensi pemangkasan 

Pemangkasan ubijalar pada umumnya dimaksudkan untuk mengurangi 
pertumbuhan vegetatif tanaman ubijalar ketika ditanam pada musim penghujan 
(Mwololo et al., 2012).  Pertumbuhan vegetatif yang berlebihan dapat 
menyebabkan pembentukan umbi terhambat (Dukuh, 2011).  Disisi lain 
pemangkasan ubijalar dapat menyediakan volume brangkasan untuk keperluan 
pakan ternak (Lestari dan Hapsari, 2015).  Dalam rangka melihat bagaimana 
frekuensi  pemangkasan  tanaman  ubijalar  untuk  keperluan  penyediaan  volume  

Tabel 1.  Keragaan hasil pemangkasan (brangkasan) dari beberapa kultivar 
ubijalar dual-purpose pada umur panen 80, 90, 120 dan 150 hari setelah tanam (hst) 

No Klon Tipe ubijalar*) 
Bobot brangkasan total (t/ha) 

P80 P90 P120 P150 

1 V1 (K Putih) Low dual purpose 9.24 8.53 7.55 4.75 

2 V2 (Beta 2) High dual purpose 8.18 12.76 9.82 6.57 

3 V3 (K Merah) Low dual purpose 17.47 20.25 19.50 16.66 

4 V4 (BIS OP-61) Low dual purpose 21.25 23.02 19.67 25.02 

5 V5 (73-OP-5) High dual purpose 16.60 10.39 17.08 8.44 

6 V6 (Beta 2-betina-29) High dual purpose 18.52 15.27 15.10 14.79 

7 V7 (BIS-OP-61-OP-22) High root production 10.82 9.34 8.60 10.30 

8 V8 (Sari) High root production 3.84 3.50 4.05 7.19 

Keterangan:  *)  Kultivar dual-purpose ditetapkan berdasarkan kriteria ratio root/shoot menurut Vines; Leon-
Velarde et al., 1997), yakni  nilai R : V ≥ 1.0 – 2.0 (R:V = ratio Roots) 

pakan ternak, hasil penelitian frekuensi pemangkasan terhadap beberapa 
kultivar ubijalar tipe dual purpose dan tipe root production disajikan pada Tabel 1.  
Hasil analisis ragam dari penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Pada Tabel 2 diperlihatkan bahwa frekuensi pemangkasan tidak berpenga-
ruh terhadap bobot total brangkasan ubijalar yang dapat dipanen.  Di antara ke 
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delapan kultivar yang dievaluasi untuk parameter total brangkasan yang dapat di 
panen terdapat perbedaan yang sangat nyata, artinya ada perbedaan potensi atau 
kemampuan dalam menghasilkan total brangkasan diantara kultivar-kultivar 
tersebut. Kultivar Sari mempunyai kemampuan menghasilkan brangkasan yang 
sangat rendah, hanya berkisar antara 3 sampai 7 t/ha berat brangkasan segar.  
Kultivar yang mempunyai potensi tertinggi untuk menghasilkan brangkasan segar 
adalah BIS-OP-61, bisa mencapai 9 – 25 t/ha.  Di antara ke enam kultivar dual-
purpose, ada dua kultivar yang mengalami peningkatan bobot total brangkasannya 
sampai dengan dua kali lipat ketika dilakukan pemangkasan, yakni Kuningan Putih 
dan 73-OP-5. Namun demikian juga ada dua kultivar yang relatif tidak mengalami 
perubahan perolehan bobot total brangkasan ketika dilakukan pemangkasan 
(Kuningan Merah dan BIS OP-61).   

Tabel 2.   Analisis ragam pengaruh pemangkasan terhadap bobot brangkasan 
(t/ha) pada beberapa kultivar ubijalar  
Sumber 
Keragaman 

db Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F-hit 
 F-tabel 

 5% 1% 

Ulangan 2 10700.17 5350.08 37.86 ** 5.14 10.92 

Pemangkasan (P) 3 880.08 293.36 2.08 ns 4.76 9.78 

Error (a) 6 847.90 141.32     

Kultivar (V) 7 8294.63 1184.95 15.30 ** 2.18 2.98 

P x V 21 1050.00 50.00 0.65 ns 1.76 2.23 

Error (b) 56 4338.29 77.47     

Total 95 26111.07          

 

Terjadinya variasi respon pemangkasan terhadap perolehan bobot segar 
total brangkasan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Novianti dan Setiawan (2018) maupun penelitian Suminarti dan Norvrianti (2017).   
Penelitian Novianti dan Setiawan (2018) menunjukkan bahwa kegiatan 
pemangkasan pada ubijalar dapat memperbaiki pertumbuhan vegetatif, sedangkan 
penelitian Suminarti dan Norvrianti (2017) menunjukkan bahwa perlakuan 
defoliasi mempengaruhi berbagai komponen pertumbuhan, seperti jumlah cabang, 
jumlah daun, luas daun, dan bobot segar total tanaman, tetapi tidak mempengaruhi 
komponen hasil.  Hasil penelitian yang agak berbeda ditunjukkan oleh Jayanti et al. 
(2017) bahwa defoliasi mempengaruhi pertumbuhan dan produksi ubijalar. 
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Potensi hasil umbi berdasarkan frekuensi pemangkasan 

Kegiatan awal pemangkasan pada brangkasan ubijalar pada berbagai umur 
tanam dan frekuensi pemangkasannya pada beberapa kultivar ubijalar 
mempengaruhi bobot segar umbi yang dipanen (Tabel 3).  Secara keseluruhan 
pengaruh pemangkasan mempengaruhi hasil umbi segar dan diantara kultivar-
kultivar yang dievaluasi responnya terhadap pemangkasan terdapat perbedaan yang 
sangat nyata.   

Tabel 3. Analisis ragam pengaruh pemangkasan terhadap bobot umbi segar (t/ha) 
pada beberapa kultivar ubijalar 

Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F-hit 
 F-tabel 

 5% 1% 

Ulangan 2 1390.11 695.05 8.58 * 5.14 10.92 

Pemangkasan (P) 3 1236.93 412.31 5.09 * 4.76 9.78 

Error (a) 6 485.89 80.98     

Kultivar (V) 7 1940.24 277.18 12.89 ** 2.18 2.98 

P x V 21 411.21 19.58 0.91 ns 1.76 2.23 

Error (b) 56 1204.50 21.51     

Total 95 6668.89          

 

Estimasi hasil umbi yang dipanen dari kedelapan kultivar pada setiap 
periode pemangkasan disajikan pada Tabel 4.  Tampak bahwa frekuensi 
pemangkasan menurunkan hasil umbi per hektar, penurunannya sangat besar, 
mencapai 50% dibandingkan dengan yang tidak dipangkas atau dipangkas sekali 
ketika umbinya dipanen pada umur 150 hst.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 
fakta yang disampaikan oleh Jayanti et al. (2017), defoliasi mempengaruhi bobot 
umbi per tanaman maupun hasil umbi segar per hektar. 

Penurunan hasil umbi ini sangat besar ketika brangkasan dipangkas 
pertama kali pada perlakuan P80, yakni pada umur 80 hst dan periode pangkas 
berikutnya adalah umur 90 hst, 120 hst dan terakhir pada saat panen umur 150 hst.  
Pemangkasan pada perlakuan P90 dan P120 relatif memberikan hasil umbi yang 
relatif sama. Dengan demikian, pemangkasan pertama kali yang sebaiknya 
dilakukan adalah pada umur 90 hst agar penurunan hasil umbi tidak begitu besar 
dan hasil pangkasannya masih relatif lebih segar dibandingkan pada pemangkasan 
umur 120 hst. 
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Tabel 4.  Keragaan hasil umbi dari beberapa kultivar ubijalar dual-purpose pada 
umur panen 80, 90, 120 dan 150 hari setelah tanam (hst) 

No Klon Tipe ubijalar*) 
Bobot umbi (t/ha) 

P80 P90 P120 P150 

1 V1 (K Putih) Low dual purpose 9.84 12.63 12.90 18.33 

2 V2 (Beta 2) High dual purpose 11.37 16.90 16.89 18.45 

3 V3 (K Merah) Low dual purpose 15.06 18.68 25.26 33.82 

4 V4 (BIS OP-61) Low dual purpose 14.56 17.15 15.45 25.87 

5 V5 (73-OP-5) High dual purpose 14.20 16.60 23.01 24.96 

6 V6 (Beta 2-betina-29) High dual purpose 15.87 17.28 17.16 22.09 

7 V7 (BIS-OP-61-OP-22) High root production 18.14 15.49 19.49 27.53 

8 V8 (Sari) High root production 5.63 7.27 8.56 10.40 

Keterangan:  *)  Kultivar dual-purpose ditetapkan berdasarkan kriteria ratio root/shoot menurut Vines; Leon-
Velarde et al., 1997), yakni  nilai R : V ≥ 1.0 – 2.0 (R:V = ratio Roots) 

Pengaruh frekuensi pemangkasan terhadap persentase penurunan hasil 

umbi 

Penurunan hasil umbi akibat pemangkasan pada berbagai periode umur 
tanaman (P80, P90, P120, dan P150) bervariasi berkisar antara 8% ─ 55% dibandingkan 
dengan yang tidak dipangkas/dipangkas sekali ketika dipanen umur 150 hst saja.  
Kisaran penurunan terbesar pada P80, dimana pada perlakuan ini tanaman dipangkas 
4 kali dengan umur tanam 80 hst tanaman mulai dipangkas.  Kisaran penurunan 
hasil umbi mencapai 28% ─ 55% dibanding dengan yang tidak dipangkas.  
Penurunan hasil umbi diperkirakan berkaitan dengan nilai indeks panen (IP), 
dimana nilai IP ini menggambarkan besarnya translokasi bahan kering ke umbi 
terhadap total bahan kering yang dihasilkan selama proses pertumbuhan ubijalar. 
Nilai IP kultivar-kultivar ubijalar bervariasi (Edyson et al., 2018) tergantung tingkat 
efisiensi partisioning fotosintat pada masing-masing kultivar. 

Pemangkasan pada perlakuan P90 dan P120 mempunyai kisaran penurunan 
hasil umbi yang relatif sama, berkisar antara 8% - 45% (Tabel 5).  Penurunan hasil  
umbi ini tentu saja harus menjadi pertimbangan dalam aplikasi teknologi budidaya 
ubijalar dual-purpose. Pertimbbangan yang harus diberikan meliputi apakah 
periode pemangkasan mempengaruhi nilai kualitas nutrisi brangkasan/hijauan yang 
diperuntukkan sebagai bahan pakan ternak, apakah pemangkasan juga menurunkan 
kadar pati pada umbi tanaman ubijalar.  Hal ini penting ketika mempertimbangkan 
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ubijalar bagi peruntukan untuk penyediaan bahan pangan, pakan maupun bahan 
bakar/bioetanol. 

Tabel 5. Persentase penurunan hasil umbi (t/ha) sebagai respon waktu dan periode 
pemangkasan terhadap hasil umbi (t/ha) pada delapan kultivar ubijalar yang tidak 
dipangkas 

No Klon Tipe ubijalar*) 

% penurunan hasil 
umbi**) 

P80 P90 P120 

1 V1 (K Putih) Low dual purpose 46.32 31.10 29.62 

2 V2 (Beta 2) High dual purpose 38.37 8.40 8.46 

3 V3 (K Merah) Low dual purpose 55.47 44.77 25.31 

4 V4 (BIS OP-61) Low dual purpose 43.72 33.71 40.28 

5 V5 (73-OP-5) High dual purpose 43.11 33.49 7.81 

6 V6 (Beta 2-betina-29) High dual purpose 28.16 21.77 22.32 

7 V7 (BIS-OP-61-OP-22) High root production 34.11 43.73 29.20 

8 V8 (Sari) High root production 45.87 30.10 17.69 

Keterangan:  *)  Kultivar dual-purpose ditetapkan berdasarkan kriteria ratio root/shoot menurut Vines; Leon-
Velarde et al., 1997), yakni  nilai R : V ≥ 1.0 – 2.0 (R:V = ratio Roots) 

 **)  Pengukuran penurunan hasil umbi didasarkan pada hasil panen umur P150 hst, dimana pada 
umur tersebut brangkasan hanya dipanen sekali pada umur tersebut 

KESIMPULAN 

Kesimpulan hasil penelitian ini yang memberikan frekuensi dan periode 
pemangkasan yang berbeda-beda pada berbagai kultivar ubijalar tidak 
mempengaruhi bobot segar total brangkasan yang dapat dipanen, tetapi 
pemangkasan sangat mempengaruhi hasil umbi segar per hetar yang dapat dipanen.  
Penurunan hasil umbi bisa berkisar antara 23 – 42% pada frekuensi pemangkasan 
dua kali sampai dengan empat kali selama masa pertumbuhan ubijalar yang dipanen 
sampai dengan umur panen lima bulan setelah tanam. 
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